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Pengertian Karakter Peserta Didik

Karakter siswa merupakan perpaduan nilai, sikap, dan kebiasaan
yang dibentuk melalui proses panjang pendidikan serta interaksi
sosial untuk menghasilkan individu yang tidak hanya unggul
secara akademik, tetapi juga berintegritas secara moral. Di tengah
tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi, pendidikan
karakter di sekolah menjadi krusial untuk menanamkan nilai-nilai
seperti kejujuran, disiplin, dan kemandirian agar siswa mampu
mengelola emosi serta berinteraksi dengan baik. Oleh Karena itu,
pemahaman guru terhadap latar belakang dan potensi unik setiap
siswa sangat diperlukan guna menciptakan pembelajaran yang
efektif dalam membangun karakter yang kuat dan adaptif.



Faktor Pengaruh Peserta Didik

Lingkungan
Keluarga

Lingkungan Sosial
dan Teman sebaya

Lingkungan
Sekolah

Perkembangan
Teknologi

Peran Guru



Karakter peserta didik bukan
hanya sekadar kepribadian
bawaan, melainkan hasil dari
proses belajar dan pengaruh
lingkungan. Dalam dunia
pendidikan, ada beberapa jenis
karakter utama yang menjadi
fokus pengembangan agar siswa
tumbuh menjadi pribadi yang utuh:

Jenis-Jenis Karakter Peserta Didik

1 Karakter Religius (Aspek Spiritual dan Moral)

2 Karakter Disiplin (Aspek Ketaatan dan Keteraturan)

3 Karakter Tanggung Jawab (Aspek Kewajiban)

4 Karakter Sosial dan Kerja Sama (Aspek Interaksi)

5 Karakter Mandiri (Aspek Kepercayaan Diri)

6 Karakter Integritas (Aspek Kejujuran)



 Peran Pendidikan dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik

 Integrasi Nilai Karakter dalam Proses Pembelajaran1.

 Pemberian Keteladanan dari Pendidik (Role Modeling)2.

 Sinergi dan Kolaborasi dengan Orang Tua

 Budaya Pembiasaan Positif di Sekolah3.

 Pemanfaatan Kegiatan Ekstrakurikuler4.

5.



Pembentukan karakter peserta didik merupakan
proses berkelanjutan yang memadukan potensi
bawaan dengan pembiasaan nilai-nilai moral
seperti religiusitas, disiplin, dan integritas.
Keberhasilan proses ini sangat bergantung pada
sinergi antara peran keluarga, keteladanan
pendidik di sekolah, dan lingkungan sosial yang
mendukung. Melalui integrasi nilai etik ke dalam
aktivitas pembelajaran, pendidikan berfungsi
sebagai pilar utama untuk mencetak generasi yang
tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga
memiliki ketangguhan mental dan akhlak mulia
dalam beradaptasi dengan dinamika zaman.
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